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ABSTRAK

Self-Esteem pada Orangtua yang Memiliki
Anak Retardasi Mental

Oleh
Nita Agustin

Pada umumnya, orang tua cenderung ingin memiliki anak dalam
pernikahannya. Namun, beberapa anak dilahirkan dengan keterbatasan
fisik dan psikologis, salah satunya anak retardasi mental. Keluarga
dengan anak retardasi mental, peningkatan beban keluarga dapat
mempengaruhi fungsi keluarga. Hal ini mempengaruhi self-esteem
orangtua yang memiliki anak retardasi mental. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran  self-esteem pada orangtua yang
memiliki anak retardasi mental. Metode yang digunakan pada
penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan pendekatan
Interpretative  phenomenological analysis (IPA) dan proses
pengumpulan data berupa wawancara dan observasi. Teknis analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membaca
transkip berulang-ulang, membuat catatan awal, membuat tema
emergen, membuat tema superordinat, dan menentukan pola
antarsubjek serta penataan seluruh tema superordinat. Pada proses
penelitian ini terdapat 3 subjek yang sesuai dengan karakteristik yang
akan diteliti. Hasil penelitian, secara umum menunjukkan bahwa
subjek DW dan PR cenderung memiliki tingkat self-esteem yang
tinggi sedangkan subjek SM cenderung memiliki self-esteem yang
rendah. Faktor yang dapat mempengaruhi self-esteem pada orangtua
yang memiliki anak retardasi mental yakni: faktor sosial ekonomi,
faktor keluarga, dukungan suami/pasangan, pendidikan, penghargaan,
faktor ligkungan sosial, genetik, religiusitas, dan faktor jenis kelamin.

Kata kunci: self-esteem, orangtua, retardasi mental
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“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sungguh, Allah mencintai
orang yang bertawakal.”

(QS. Ali 'Imran Ayat 159)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya, orang tua cenderung ingin memiliki anak dalam
pernikahannya. Namun, beberapa anak dilahirkan dengan keterbatasan
fisik dan psikologis. Salah satu anak yang lahir dengan keterbatasan
adalah anak retardasi mental. Retardasi mental ditandai dengan
ketidaksempurnaan perkembangan mental seseorang atau tidak
lengkap, yang dapat dipahami selama proses perkembangannya,
sehingga mempengaruhi kognisi, bahasa, motorik dan keterampilan
sosial (Wenar et al., 2006). Anak yang mengalami keterbelakangan
mental menunjukkan fungsi intelektual dan kemampuan untuk
menyesuaikan perilaku di bawah usianya, sehingga anak retardasi
mental tidak dapat mengembangkan keterampilan dan kebiasaan yang
dimiliki anak.

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHOQO) pada
tahun 2019 diperkirakan bahwa lebih dari 450 juta anak mengalami
gangguan mental atau retardasi mental di dunia. Retardasi mental
menyumbang sekitar 12% pada tahun 2019 dan diperkirakan
meningkat 15% pada tahun 2020 dari populasi dunia (World Health
Organization, 2019). Hasil Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa
sebanyak 3,3% orangtua di Indonessia melahirkan anak disabilitas
salah satunya retardasi mental. Berdasarkan Pusat Data dan Teknologi
Informasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020,
jumlah anak di SLB negeri dan swasta di Lampung tahun 2019/2020
sebanyak 2.079 anak, termasuk 1.163 anak penyandang retardasi
(Kemendikbud, 2020).

Populasi anak dengan kondisi retardasi mental merupakan yang
terbesar dibandingkan dengan anak dengan kondisi keterbelakangan
lainnya. Insiden tertinggi pada usia sekolah, dengan puncak usia 10-14
tahun (Sadock & Sadock, 2010). Sebuah meta-analisis oleh Maulik et
al. (2011) menunjukkan prevalensi global 10,37/1000 populasi. Saat
ini, prevalensi keterbelakangan mental di Indonesia diperkirakan
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mencapai 1-3% dari penduduk Indonesia (sekitar 6,6 juta orang).
Sekitar 85% kasus merupakan kasus ringan (Sadock & Sadock,
2010). Walaupun retardasi mental sebagian besar bersifat ringan,
namun tetap memberikan dampak yang besar bagi anggota keluarga,
baik secara fisik maupun psikis.

Anak retardasi mental tidak mampu melakukan aktivitas sehari-
hari secara mandiri. Anak-anak penyandang retardasi mental juga
terbatas dalam memahami perilaku sosial dan mengembangkan
keterampilan sosial. Selain itu, kondisi anak retardasi mental akan
mempengaruhi kemampuan anak dan partisipasi anak berfungsi dalam
setting lingkungan seperti tempat tinggal, belajar bermain, bekerja,
bersosialisasi dan berinteraksi (Wenar et al., 2006).

Basis utama pembentukan kepribadian anak adalah keluarga.
Sebagai lingkungan pertama bagi anak untuk berinteraksi, orang tua
memegang peranan Yyang sangat penting dalam memberikan
kehidupan, tanggung jawab dan kewajiban dalam rangka
menumbuhkan model kreatif, mengupayakan perkembangan
kesehatan fisik dan mental anak. Setiap orang tua ingin memiliki anak
yang sempurna, baik fisik maupun mental. Namun, terkadang harapan
orang tua tidak sesuai dengan kenyataan, sehingga anak yang
dilahirkan tidak sempurna secara fisik ataupun mental.

Orangtua merupakan salah satu tahap perkembangan yang dijalani
kebanyakan orang dan bersifat umum. Bagi anak retardasi mental,
orangtua sangatlah berperan penting dalam membantunya. Sikap, gaya
pengasuhan, dukungan dan kepercayaan diri orang tua dari orangtua
anak retardasi mental juga memainkan peran yang sangat penting
dalam kehidupan anak dengan kondisi retardasi mental. Namun,
tekanan ekonomi dapat mengalihkan waktu dan perhatian orangtua
kepada anak dari upaya mencari nafkah dan mengatur strategi untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, akibatnya interaksi orang tua-anak
berkurang (Sunarti et al., 2022).

Anak-anak retardasi mental menghadapi risiko hidup yang lebih
besar daripada orang normal lainnya. Karena kecerdasannya yang
rendah mempengaruhi hubungannya dengan sekitarnya. Jika ada anak-
anak cerdas lainnya dalam keluarga, dan anak tidak mampu bersaing
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maka bisa menjadi traumatis baginya. Jika orang tua tidak menyadari
bahwa anaknya mengalami keterbelakangan mental, harapan atau
tuntutan untuk tingkah laku normal dapat mengakibatkan frustrasi,
yang bisa menyebabkan ketegangan atau keraguan dalam hubungan
antara orangtua dan anak (Anischa Dwi Rahmawati, 2020). Situasi ini
dapat berimplikasi pada orangtua yang misalnya lebih suka
menyendiri di kamar, atau tidak percaya diri untuk berkumpul dengan
lingkungan sekitar. Terwujudnya kesejahteraan keluarga juga menjadi
bagian dari upaya pembangunan sumber daya manusia Indonesia yang
lebih berkualitas (Islamia et al., 2019). Sebagai orangtua dari anak
retardasi mental, orangtua sebaiknya memiliki harga diri yang tinggi
untuk mendukung anak-anaknya dalam menghadapi kehidupan
dengan cara yang terbaik.

Keterbelakangan mental yang dialami anak membuat para
orangtua kesulitan untuk mempunyai konsep berpikir yang normal
atau anak yang ideal, yaitu keturunan yang sehat baik fisik maupun
mental. Orangtua dari anak penyandang retardasi mental menghadapi
banyak tantangan. Tantangan yang dihadapi orangtua antara lain
isolasi sosial, lingkungan sekitar, dan teman yang tidak bisa
memahami kebutuhan anak retardasi mental (Safitri & Hapsari, 2013).
Hal ini merupakan tantangan yang harus dihadapi orangtua karena
membuat orangtua kurang percaya diri dalam mengasuh anak.

Keluarga dengan anak retardasi mental, peningkatan beban
keluarga dapat mempengaruhi fungsi keluarga. Hal ini secara tidak
langsung akan menimbulkan masalah psikologis dan sosial dalam
keluarga anak retardasi mental khususnya orang tua. Individu yang
sedang mengalami perasaan negatif atau perasaan yang tidak
mengenakkan akan berpeluang untuk melakukan perilaku agresif bila
sedikit diberi rangsangan, apalagi individu memiliki kekuasaan atau
wewenang (Husin et al., 2019). Ketika orangtua mengetahui bahwa
anaknya sakit, reaksi pertama orangtua adalah terkejut, mengalami
gejolak batin, dianggap sebagai orang tua yang gagal, menerima
tanggapan yang tidak pantas dari orang lain, diremehkan, dan merasa
tidak layak sebagai orangtua (Safitri & Hapsari, 2013). Hal ini
mempengaruhi self-esteem orangtua yang memiliki anak retardasi
mental.



Self-esteem merupakan penilaian individu terhadap hasil yang di
capai, dengan cara menganalisa seberapa jauh perilaku individu
tersebut sesuai dengan ideal diri. Hal ini sesuai dengan pendapat
Coopersmith (Santrock, 2002) yang menjelaskan bahwa harga diri
adalah penilaian atau hasil dari penilaian diri yang menunjukkan
tingkat kepercayaan diri sebagai orang yang kompeten, penting,
berhasil, dan berharga. Self-esteem tumbuh dan berkembang pada diri
seseorang dari sejumlah penghargaan, penerimaan, perlakuan yang
diperoleh dari lingkungan dalam hal hubungan antara seseorang
dengan lingkungan sekitarnya (Dwirahmawati & Suhana, 2020).
Tingkah laku yang diperlihatkan oleh seseorang, baik positif maupun
negatif, mencerminkan harga dirinya. Coopersmith (Santrock, 2002)
mengemukakan bahwa terdapat empat aspek harga diri, yaitu: (1)
Power, kemampuan untuk mempengaruhi dan mengendalikan tingkah
laku diri sendiri atau orang lain. Kemampuan mengendalikan diri
ditandai dengan menghargai pendapat sendiri, dan bukan hanya
mendengarkan pendapat orang-orang di lingkungan sekitar atau ide-
ide. (2) Significance, penerimaan yang diterima seseorang dari orang
lain. Makna ini ditandai dengan perhatian dan kasih sayang yang
diterima seseorang dari orang lain. (3) Virtue, ketaatan terhadap
moralitas sosial, etika dan agama. (4) Competence, kemampuan untuk
berhasil sesuai dengan tujuan yang memuaskan.

Menurut Maulina (2017) orangtua dari anak retardasi mental
kurang memiliki harga diri karena malu berinteraksi dengan orang lain
dan tidak mampu membuat anaknya bangga. Harga diri orangtua dari
anak penyandang retardasi mental dipengaruhi oleh pola penerimaan
dan evaluasi pribadi dari hasil kehidupan. Harga diri yang dibentuk
oleh orangtua dari anak retardasi mental pada masa pertumbuhan dan
perkembangannya tidak sesuai dengan standar kehidupannya. Anak
retardasi mental seringkali sulit diterima oleh orangtuanya karena
tidak sesuai dengan keinginan dan jauh dari standar yang telah di
tetapkan.

Titin et al. (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
orangtua dari anak berkebutuhan khusus umumnya sedikit kesulitan
menerima bahwa anaknya berbeda dengan anak normal lainnya.
Orangtua dengan keadaaan anak “disabilitas” merasa sulit menerima
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keberadaan anaknya, dan orangtua cenderung menyembunyikan anak-
anaknya yang disabilitas bahkan setelah bertahun-tahun berada
ditengah keluarga.

Penelitian yang dilakukan Zakaria (2015) menyatakan bahwa
harga diri orang tua dari anak retardasi mental dapat dijelaskan dari
segi tingkah laku, prestasi, hubungan interpersonal dan kreatifitas
bahwa sebagian besar memiliki harga diri tinggi dan sebagian kecil
memiliki harga diri rendah. Sebagian besar orang tua memiliki harga
diri yang rendah dari segi kreatifitas.

Berdasarkan survey yang telah dilakukan secara online dan offline
didapatkan data 5 anak yang menderita retardasi mental. Berdasarkan
hasil wawancara dengan 5 orang tua penyandang retardasi mental,
orangtua menyatakan mengerti dan menerima kondisi anaknya.
Namun ada juga yang malu dengan kondisi anaknya. Cara orang tua
mendidik anaknya berbeda-beda. Beberapa orangtua mendidik anak-
anaknya dengan cara yang keras, biasa, dan memanjakan. Menurut
Coopersmith (2006), perbedaan karakteristik ini mungkin terkait
dengan harga diri setiap orang tua.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Self-esteem
pada orangtua yang memiliki anak retardasi mental”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah
dipaparkan di atas, peneliti ingin mengkaji lebih intensif mengenai:

1. Bagaimanakah gambaran self-esteem pada orangtua yang
memiliki anak retardasi mental?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi self-esteem pada
orangtua yang memiliki anak retardasi mental?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan adanya
penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis bagaimanakah self-esteem orangtua yang
memiliki anak retardasi mental.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi self-
esteem pada orangtua yang memiliki anak retardasi mental.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini
yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan  khususnya bidang psikologi  klinis  dan
perkembangan yang berkaitan dengan self-esteem pada orangtua
yang memiliki anak retardasi mental.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi orangtua

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan dorongan untuk orangtua yang memiliki anak dengan
kondisi retardasi mental.

b. Bagi Institusi Pelayanan Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
dan menjadi wadah serta dukungan untuk meningkatkan self-
esteem pada orangtua yang memiliki anak retardasi mental.

c. Bagi Peneliti

Memperluas wawasan dan pengalaman dalam melatih
kemampuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan self-esteem pada orangtua yang memiliki
anak retardasi mental.



d. Bagi Peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu acuan pada penelitian selanjutnya.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang terdahulu merupakan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai
bahan masukan bagi peneliti serta untuk membandingkan antara
penelitian yang satu dengan yang lainnya. Beberapa penelitian yang
peneliti temui akan diuraikan pokok bahasan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian Andriani (2019)

Andriani (2019) meneliti tentang “Harga Diri Ibu Dari Anak
Autis Yang Bersekolah Di Sekolah Luar Biasa” penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus, serta menggunakan purposive sampling
dengan kriteria yakni, ibu yang mempunyai anak autis yang
bersekolah di Sekolah Luar Biasa untuk mengetahui gambaran
harga diri ibu yang mempunyai anak autis yang bersekolah di
Sekolah Luar Biasa Tunas Kasih Sedayu Bantul Yogyakarta dan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga diri ibu dari anak
autis yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa Tunas Kasih Sedayu
Bantul Yogyakarta. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara semi terstruktur dan observasi terstruktur. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Penelitian
ini  menggunakan triangulasi sumber dengan melakukan
wawancara kepada significant person dan triangulasi metode
dengan wawancara dan observasi. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa harga diri kedua subjek, subjek M dan subjek G cenderung
mempunyai harga diri yang cukup baik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
diadakan terletak pada subjek penelitian. Dalam penelitian
Andriani (2019) menggunakan subjek ibu dari anak autis yang
bersekolah di Sekolah Luar Biasa sedangkan peneliti akan



meneliti dengan subjek orangtua yang memiliki anak retardasi
mental.

Hasil penelitian Shofiah, Asra & Hirmaningsih (2017)

Shofiah et al. (2017) meneliti tentang “Efektivitas Islamic
Parenting Training Untuk Meningkatkan Harga Diri Orangtua
yang Memiliki Anak Retardasi Mental” penelitian ini
menggunakan pendekatan eksperimen pre and post test one group
design. Penelitian ini merupakan suatu bentuk pelatihan yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas Islamic parenting training
dalam meningkatkan harga diri orangtua yang memiliki anak
retardasi mental. Subjek dalam penelitian ini ialah orangtua yang
memiliki anak retardasi mental berjumlah lima responden. Alat
ukur yang digunakan ialah skala harga diri yang disusun oleh
peneliti berdasarkan aspek harga diri.

Hasil dari penelitian ini ialah Sig = 0.465 (p>0.005), ini
artinya Islamic parenting trainining tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan meningkatkan harga diri orangtua yang memiliki
anak retardasi mental.

Perbedaan penelitian Shofiah et al. (2017) dengan penelitian
yang akan diadakan dari segi metode penelitian. Metode
penelitian  yang  digunakan peneliti  sebelumnya ialah
menggunakan pendekatan eksperimen pre and post test one group
design.

Hasil penelitian Maidartati, Hayati & Aliyah (2018)

Kajian penelitian yang dilaksanakan oleh Maidartati et al.
(2018) yang berjudul “Gambaran Harga Diri Ibu Yang Memiliki
Anak Retardasi Mental Usia 7-12 tahun” perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang
Pertama, Maidartati et al. (2018) meneliti tentang “Gambaran
Harga Diri Ibu Yang Memiliki Anak Retardasi Mental Usia 7-12
tahun” penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif
dan teknik sampling yang digunakan adalah total populasi dengan
subjek 54 orangtua (ibu) yang mempunyai anak retardasi mental
(7-12 tahun). Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur



9

kuisioner. Penelitian ini Dbertujuan untuk mengidentifikasi
gambaran harga diri orang tua (ibu) yang mempunyai anak
retardasi mental di SLB bagian A, B, C, dan D Muhamadiyah
Ciparay.

Hasil yang di dapat dari penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai harga diri tinggi sebanyak
28 responden (51,85%) dan hampir separuhnya memiliki harga
diri rendah yaitu sebanyak 26 responden (48,15%). Hal ini
menunjukan adanya harga diri (Ibu) yang positif pada anak
retardasi mental di SLB bagian A, B, C, dan D Muhamadiyah
Ciparay, sehingga harus mempersiapkan konseling bagi anak
untuk mengembangkan potensinya.

Perbedaan penelitian Maidartati (2018) dengan penelitian
yang akan diadakan yakni terdapat perbedaan pada metode
penelitian.  Dalam  penelitian  sebelumnya menggunakan
pendekatan metode deskriptif sedangkan penelitian yang akan
diadakan akan menggunakan pendekatan kualitatif ~studi
fenomenologis. Dari segi teknik sampling juga berbeda, penelitian
sebelumnya menggunakan total populasi sebagai teknik sampling,
sedangkan penelitian yang akan diadakan menggunakan teknik
purposive sampling.

Hasil penelitian Zakaria (2015)

Zakaria (2015) meneliti tentang “Gambaran Harga Diri Orang
Tua Yang Mempunyai Anak Retardasi Mental” penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif ekploratif. Dalam penelitian
ini menggunakan alat ukur kuisioner dan Analisa data
menggunakan analisa deskriptif serta menggunakan Quota
Sampling dengan subjek 53 orangtua yang memiliki anak retardasi
mental di kelas | s/d VI di Sekolah Dasar Luar Biasa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran harga diri pada orangtua
yang mempunyai anak retardasi mental di SDLB.

Hasil yang di dapat dari penelitian menunjukkan bahwa harga
diri orangtua yang memiliki anak retardasi mental dapat dijelaskan
bahwa pada aspek tingkah laku, prestasi, hubungan interpersaonal
dan aspek kreatifitas bahwa sebagian besar 40 responden (85,1%)
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mempunyai harga diri tinggi dan sebagian kecil 7 responden
(14,9%) mempunyai harga diri rendah. Harga diri orangtua pada
aspek kreatifitas anak sebagian besar orang tua memiliki harga
diri yang rendah.

Perbedaan penelitian Zakaria (2015) dengan penelitian yang
akan diadakan terdapat pada metode penelitian. Pada penelitian
sebelumnya menggunakan pendekatan deskriptif ekploratif
sedangkan penelitian yang akan diadakan menggunakan
pendekatan kualiatif studi fenomenologis. Dari segi Teknik
sampling juga berbeda, penelitian sebelumya menggunakan quota
sampling sedangkan penelitian yang akan diadakan menggunakan
teknik purposive sampling.

Hasil Penelitian Jati (2019)

Jati (2019) melakukan penelitian dengan judul “Self-esteem
pada Tunadaksa Dewasa.” penelitian ini menggunakan metode
kualitatif fenomenologi. Teknik sampling yang digunakan alam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan subjek 3
tunadaksa usia dewasa dengan 6 informan yang berasal dari
orang-rang terdekat subjek. Dalam penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data dengan wawancara dan observasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran self-esteem
pada tunadaksa dewasa.

Hasil yang di dapat dari penelitian menunjukkan bahwa
gambaran self-esteem pada tunadaksa kedua subjek mempunyai
self-esteem tinggi dan satu subjek rendah. Pada dasarnya self-
esteem dapat mempengaruhi  perilaku individu dalam
bermasyarakat. Semakin tinggi self-esteem individu maka akan
menumbuhkan rasa percaya diri, penerimaan diri dan
penghormatan diri yang baik.

Perbedaan penelitian Jati (2019) dengan penelitian yang akan
diadakan terletak pada subjek penelitian. Dalam penelitian Jati
(2019) menggunakan subjek tunadaksa dewasa sedangkan peneliti
akan meneliti dengan subjek orangtua yang memiliki anak
retardasi mental.
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F. Kerangka Pemikiran

Keluarga dengan anak retardasi mental, peningkatan beban
keluarga dapat mempengaruhi fungsi keluarga. Hal ini secara tidak
langsung akan menimbulkan masalah psikologis dan sosial dalam
keluarga anak retardasi mental khususnya orangtua. Ketika orangtua
mengetahui bahwa anaknya sakit, reaksi pertama orangtua adalah
terkejut, mengalami gejolak batin, dianggap sebagai orangtua yang
gagal, menerima tanggapan yang tidak pantas dari orang lain,
diremehkan, dan merasa tidak layak sebagai orangtua. Hal ini
mempengaruhi self-esteem orangtua yang mempunyai anak retardasi
mental.

Self-esteem sangatlah penting, terutama bagi orangtua yang
mempunyai anak penyandang retardasi mental. Untuk orangtua yang
memiliki anak dengan kondisi retardasi mental harus mempunyai
harga diri yang tinggi, karena dengan adanya harga diri yang tinggi
maka akan lebih bersemangat dan tidak mudah putus asa. Sebaliknya
jika harga dirinya rendah akan sering menyesali diri, putus asa, dan
merasa tidak dicintai atau tidak diterima di lingkungannya.
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1. Self-esteem tinggi
2. Self-esteem rendah

Gambar 1. Kerangka pemikiran

G. Metode Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
kualitatif, biasanya disebut juga penelitian naturalistik, karena
penelitian dilakukan dalam kondisi alam (natural environment),
disebut juga metode etnografi, karena pada awalnya metode ini
lebih banyak digunakan untuk penelitian antropologi budaya,
disebut metode kualitatif karena data dan analisis yang terkumpul

lebih akurat (Sugiono, 2017).




13

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasilnya tidak
diperoleh dengan prosedur statistik atau bentuk perhitungan
lainnya. Prosedur penelitian ini menghasilkan temuan yang
diperoleh dari data yang dikumpulkan dengan menggunakan
berbagai metode. Alat-alat ini meliputi wawancara dan observasi,
tetapi dapat mencakup dokumen, buku, kaset, video bahkan data
yang dihitung untuk tujuan lain, misalnya data sensus (Corbin,
2003).

Dalam penelitian ini, metode vyang dipilih adalah
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Interpretative
phenomenological analysis secara khusus berfokus pada deskripsi
rinci tentang pengalaman hidup seseorang. Pada penelitian
fenomenologi, peneliti terjun ke dalam pengalaman individu dan
mencari fenomena apa saja yang timbul dalam pengalaman
individu tersebut. Jika merujuk pada Smith & Eatough (2007),
pendekatan fenomenologis interpretatif bertujuan untuk menggali
persepsi individu tentang dunianya dan untuk memahami persepsi
individu tentang apa yang sedang dialaminya, terutama dalam
penelitian ini mengenai fenomena self-esteem orangtua yang
mempunyai anak penyandang retardasi mental. Kahija (2017)
menambahkan bahwa fenomenologi tidak mengenal generalisasi
atau cara untuk mendapatkan prinsip-prinsip umum dalam setiap
peristiwa.. Interpretative phenomenological analysis berfokus
pada hal-hal yang unik, tetapi tidak mengesampingkan hal-hal
yang memiliki kesamaan. Peneliti akan mendapatkan beberapa
kesamaan melalui pengalaman pribadi yang unik (Kahija, 2017).

Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan
sampelnya, dimana pengambilan sampel didasarkan pada kriteria
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria partisipan yang
ditetapkan peneliti yaitu:

a) Orangtua kandung yang terdiri dari ibu dan ayah yang
anaknya di diagnosis retardasi mental.
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b) Orangtua kandung dengan rentang usia 30 tahun sampai 50
tahun.

c) Subjek bertempat tinggal di desa Rejo Agung Kecamatan
Tegineneng Kabupaten Pesawaran, hal ini agar peneliti lebih
mudah untuk berkoordinasi.

Sampel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan beberapa sampel untuk
medapatkan informasi sesuai dengan yang teliti. Sampel pada
penelitian ini yaitu orangtua kandung yang terdiri atas ibu dan
ayah yang memiliki anak retardasi mental.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian
kualitatif, wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
paling umum digunakan (Rachmawati, 2007) Kkarena
menghasilkan data dalam bentuk presentasi lisan. Bedasarkan
jenis pertanyaannya, wawancara dibagi menjadi; wawancara
terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Pengumpulan data yang biasa digunakan dalam
penelitian  fenomenologi adalah wawancara, dan bentuk
wawancara yang umum digunakan adalah wawancara semi
terstruktur (Kahija, 2017). Menurut Sudaryono (2019) observasi
yaitu melakukan suatu pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat kegiatan apa saja yang dilakukan
partisipan. Observasi dilakukan dengan cara mengamati aktivitas
subyek untuk mendapatkan data yang asli dilapangan dan untuk
melengkapi data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan
cara mengkaji atau menganalisis literatur yang dihasilkan oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain. Dokumentasi adalah cara bagi
peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut
pandang subjek melalui media tertulis dan dokumen lain yang
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek (Herdiansyah, 2010).
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H. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu yang akan digunakan dan dilaksanakan oleh
peneliti tidak menetap pada satu tempat dan satu waktu. Karena
responden memiliki kesibukan seperti bekerja. Untuk lokasi penelitian
menyesuaikan bagaimana responden merasa nyaman dan aman. Akan
tetapi, peneliti hanya mengambil lokasi di desa Rejo Agung
Kecamatan Tegineneng. Dan untuk waktu penelitian dilakukan selama
kurang lebih 1 bulan..






BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk
menjawab dari tujuan masalah mengenai “Self-esteem pada Orangtua
yang Memiliki Anak Retardasi Mental” dapat diambil kesimpulan
bahwa:

1. Setiap orangtua yang memiliki anak retardasi mental memiliki
permasalahan dan self-esteem yang berbeda-beda. Orangtua juga
memiliki cara yang berbeda dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Subjek DW dan PR cenderung memiliki tingkat self-esteem
yang tinggi sedangkan subjek SM cenderung memiliki self-esteem
yang rendah hal ini dilihat pada aspek kekuatan (power),
keberartian  (significance), kemampuan (competence) dan
kebajikan (virtue).

2. Faktor yang dapat mempengaruhi self-esteem pada orangtua yang
memiliki anak retardasi mental yakni: faktor sosial ekonomi,
faktor  keluarga, dukungan suami/pasangan, pendidikan,
penghargaan, faktor ligkungan sosial, faktor genetik, perasaan
mampu, religiusitas, faktor jenis kelamin.

B. Hambatan Penelitian
Pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini tidak luput dari
berbagai hambatan yang penulis hadapi. Hambatan yang penulis
hadapi pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Hambatan mengumpulkan data
Hambatan yang penulis hadapi dalam mengumpulkan data
penelitian ini adalah peneliti kesulitan menemukan dalam mencari
data yang paling tepat dan cocok dalam hal ini adalah subjek yang
sesuai dengan kriteria peneliti. Hal tersebut disebabkan karena
tidak semua orangtua yang memiliki anak retardasi mental
bersedia untuk menjadi partisipan penelitian ini.

71



72

2. Hambatan menganalisis data

Hambatan menganalisis data merupakan kesulitan yang peneliti
hadapi. Karena sulit untuk membedakan aspek-aspek dan
menemukan faktor-faktor yang berkaitan dengan self-esteem
orangtua yang memiliki anak retardasi mental. Sehingga dengan
demikian peneliti harus membaca secara berulang-ulang, catat
simpulkan, kumpulkan data, kemudian data yang telah terkumpul
dianalisis sesuai teori.

C. Saran

Adapun saran yang ingin peneliti ajukan kepada berbagai pihak

terkait penelitian ini yakni, sebagai berikut:

1. Bagi orangtua yang memiliki anak retardasi mental

Bagi orangtua diharapkan agar dapat menerima kondisi anaknya
dengan cara menanamkan pandangan positif terhadap diri
sendiri, mampu bersosialisasi dengan orang lain dan dapat
menyelesaikan maslah serta mampu mengatur perubahan emosi
dan memiliki tujuan hidup agar orangtua yang memiliki anak
retardasi mental dapat menerima dirinya dalam kondisi saat ini..

Bagi keluarga dan masyarakat.

Bagi keluarga dan masyarakat sekitar diharapkan dapat
memberikan dukungan dan peduli terhadap orangtua yang
memiliki anak retardasi mental karna peran dan dukungan
lingkungan sekitar sangat penting bagi orangtua dan anak
retardasi mental sehingga diharapkan masyarakat mampu
menerima dan memberikan dukungan kepada orangtua dan anak
retardasi mental.

Bagi pemerintah

Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan edukasi dengan
sosialisasi yang lebih luas mengenai retardasi mental ke semua
kalangan masyakat, sehingga tidak ada kesalahpahaman apa itu
retardasi mental dan cara penanganan penyandang retardasi
mental. Selain itu, dengan penyediaan sarana dan prasarana baik
dalam bidang pendidikan, transportasi dan pelayanan kesehatan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan dan
mengontrol faktor lain yang dapat mempengaruhi pandangan
orangtua terhadap dirinya, diharapkan agar  dapat lebih
mengembangkan tentang self-esteem orangtua yang memiliki
anak retardasi mental, memperbanyak subjek penelitian agar
dapat mendapatkan data yang lebih banyak dengan
menggunakan metode wawancara serta hambatan dalam
penelitian ini tidak terulang.
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